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| ABSTRAK
Dalam pekerjaan konstruksi permesinan, proses kerjanya tidak lepas darf
erja las. Pekerjasn yang bisa dilakukan dengan proses pengelasan adalgh prozes
(:Enyamhungan logam, sistem tambah daging kareng terjadinya keausan. Namun
masih banyak pekedaan dilakukan secars manual oleh manusia, untuk i
dirancang scbuah Alat Bantu Las Lisigk Gaya Berat Dengan Sisten Ayunan,
Agar mempermudah dalam pekerjaan permesinan, sehingpa wakeu mengerjakan
proses produksi cepal dan biaya produksi akan relat £ rendah,
Alat ini memiliki komponen ulama yang terdini dari : motor, sabuk dan
oully, poros, batang penghubung, peluncur, rangka. batang penghubung,
dudukan batang peluncur, dan dudukan pores dan bearing. Dan memiliki
komponen pendukung yang terdiri dard - bantalan, pasak, baut dan mur. Prinsip
kerjunya adalah daya berasal dari sebuah motar yang bergerak zig-zag vang
'f_i.rhuhung ke poros melalui sabuk dan pully. Daya diteruskan ke batang peluncur |
clalul sebuah batang penghubung, sehingpa dengan sendirinya peluncur
bergerak turun karena pengaruh berat, gaya dan daya yang diberikan Daya motar
vang digunakan 15 watt, daya motor rencans I8 wart, putaran matar 20 Epm .
Koelisien gesek kinetik peluncur techadap batang peluncur 0,84, gaya yang bisa
diterima tergantung pada jenis bahan vang digunakan, luas pPenampang dari
material. Alat ini dapat dikerjakan selam 6 har dengan harga jual sebesar Rp
1344587,




1.1

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam perkembangan dunia wsaha dan industri sam ini, teknik
pengelasan sangatl dibutubkan secara luas dalam penyambungan batang—
batang pada konstruksi  bangunan baja dan konstruksi permesinan,
Banyaknya penggunaan teknologi ini, agar mempermudah dalam proses
produksi sehingga waktu mengerjakan proses produksi cepat dan biaya
produksi akan relatif rendah.

Agar suatu pelaksanaan konstruksi las dikerjakan dengan benar,
berhasil, berdaya gunz serta aman. Maka setiap jenis pekedaan las dimulai
dengan menyusun prosedur pengelasan vang lepat, cara pengelasan yang
benar, efisien, inovatif serta faktor keselamatan kerja tetap diperhatikan,

Pada umumnya pengerjaan pengelasan ada vang dilakukan dengan
tangan, ada pula yang dilakukan dengan pengelasan otomatik dan semi-
otomatik Untuk pengelasan dengan tangan jurn las harus mempunyai
keterampilan yang meliputi kemampuan mengeunakan alat las umtuk
mendapatkan  busur listeik yang tepat, agar tedadi penembusan vang
sempurna. Dan mendapatkan cairan logam yang sesuai untuk tiap—tiap jenis
sambungan dan posisi pengelasan.Dan untuk pengelasan langan ic:&mampuan
ilu dapat dikuasai dengan baik oleh juru las, kecuall sumber tenaga dan

elektrods, selurubnya terpantung kepada juru fas vang mengeakannya,



Dalam  semua proses  penpelasan, pengelasan  denpan tangan
merupakan pengerjaan yanag agak sulit untuk mendapatkan hasil ¥ang tetap,
Karena adanya pengaruh keletihan badan dan tegangan pikiran, yang
mengakibatkan terganggunyva gerakan ayunan elektroda dan juga kemiringan
dari elektroda terhadap benda kerja yang akan dikerjakan,

Adapun mesin las otomatis, membuat busur nyvala api dan pengisian
kampuh las sewaktu mengelas dilakukan dengan pengaturan mekanik-
mekanik khusus yang terdapat pada unit mesin las olomatis, Denpgan
menggunakan mesin las otomatis ini, semua kendala dan barmbatan dalam
pekerjaan las akan berkurang. Dalam hal pengelasan otomatis dan semi-
ofomatis juru las hanva menguasal cam menjalankan dan mengatr mesin
las. Walaupun demikian, pengetabuan dan keterampilan dasar harus dimiliki
sebapai salah satu penunjang keberhasilan pengelasan,

Berdasarkan hal diatas, maka penulis mencobs merencanakan suaty
alat bantu pengelasan gava berat dengan sistem avunan,

1.2 Tujuan Penulisan

Adapun rujuan umum dalam penulisan tugas akhir ini adalah;

. Untuk menerapkan ilmu dan keahlian yang telah diperoleh selama
perkuliahan khususnya mata teknologt mekanik, mekanika leknik,
elemen mesin, teknologi bahan, dan gambar teknik mesin,

2. Merencanakan alat bantu pengelasan gaya berat dengan sistem ayunan,
sehingga  mempermudah  proses pengerjaan  dalam  pekerjaan

Permesinan.



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Dari basil perhitungan dan uraizn-uraian distas, maka dapat diambil

kesimpulan sebapai berikut ¢

a. Alal bantu las listrik gava berat dengan sistem ayunan ini. Selain
mengerjakan penyambungan dua plat juga dapat digunakan untuk
herbagai jenis pekerjaan las listrik lainya..

b, Kemampuan alat
Alat inl mampu untuk bekerja selama operator bisa mengpunakanya,
dan alat ini dapat menghasilkan mutu produk yang lebih berkwalitas
dibandingkan pengelasan manual,

c. Daya motor vang digunakan
Dalam perencanaan alat ini mator yang digunakan adalah motor dengan
putaran 20 Rpm0,02 HF, single phase, 220V,

d  Gaya yang bekerja pada alat ini adalah zaya berat dan gava normal,

e Kocfisien gesek kinetik peluncur lerhadap batang peluncur schesar 0,84,

5.2, Saran-saran
Adapun saran-saran yang dapat penuils berikan dalam tugas akhir
perancangan alat bantu las listrik gayva berat dengan sistem a yunan i adalah
sebagai berikut:

a. Penulis mengharapkan kepada  adik-adik junior  Teknik Mesin
Paliteknik Negeri Padang untuk dapag menyempurnakan tupas akhie
1ni, karena masih terdapat beberapa kekurangan, diantaranya;

b. Untuk pengembangan alat bantu las listrik gava berat dengan sistem
avunan ini, agar mempermudzah dalam pekerjasn khususnyva pekerjaan
las [istrik.

c. [Manjurkan untuk  dapat  menear alternatifapar  didapatkan
kesempurnaan dari alat bantu las lstrik gaya berat depgan sistem

ayunan ini.
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